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Abstrak

Penyakit diare merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang utama di
Indonesia, hal ini disebabkan karena masih tingginya angka kesakitan diare di Indonesia dari tahun
ke tahun. Diare sering menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) dengan jumlah penderita dan
kematian yang besar, terutama diare akut yang disebabkan oleh infeksi dan  keracunan makanan.
KLB sering terjadi didaerah dengan sanitasi buruk. Salah satu penyebab diare pada masyarakat
adalah perilaku hidup sehat yang belum baik, masih banyak sampah yang di buang bukan pada
tempatnya, buang air besar tidak di jamban serta kebiasaan minum air mentah dan makan yang tidak
didahului dengan mencuci tangan terlebih dahulu. Penderita diare yang ditangani adalah Jumlah
penderita yang datang dan dilayani di sarana kesehatan dan kader pada suatu wilayah tertentu dalam
waktu satu tahun (Dinas Kesehatan Provinsi Aceh 2015). Tujuan penyuluhan ini adalah peserta
pengetahui pengertian diare, tahap diare, penyebab diare dan penganan diare pada bayi dan balita.
Pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini dilakukan 1 hari pada pada 18 Juni 2019. Peserta yang
diikutkan dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu yang memiliki bayi dan balita yang datang ke
Posyandu.

Kata kunci : diare bayi, diare balita, penyuluhan kesehatan

Abstrak

Diarrheal disease is one of the main public health problems in Indonesia, this is due to the
high rate of diarrhea morbidity in Indonesia from year to year. Diarrhea often causes Extraordinary
Events (KLB) with a large number of sufferers and deaths, especially acute diarrhea caused by
infections and food poisoning. Outbreaks often occur in areas with poor sanitation. One of the causes
of diarrhea in the community is a healthy lifestyle that is not yet good, there is still a lot of waste that is
not thrown in its place, defecating is not in the latrine and the habit of drinking raw water and eating
which is not preceded by washing hands first. Diarrhea sufferers handled are the number of patients
who come and are served at health facilities and cadres in a certain area within one year (Aceh Provincial
Health Office 2015). The purpose of this counseling is for the participants to understand the meaning
of diarrhea, the stages of diarrhea, the causes of diarrhea and to treat diarrhea in infants and toddlers.
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This outreach activity was carried out for 1 day on 18 June 2019. Participants who took part in this
activity were mothers who had babies and toddlers who came to the Posyandu.

Keywords: infant diarrhea, toddler diarrhea, health education

PENDAHULUAN
Penyakit  diare merupakan

Selatan dengan persentase sebesar 46%
dan 38% (WHO, 2013).

penyebab utama kesakitan dan kematian ] )
_ ) o Penyakit diare merupakan
anak di dunia dan menjadi penyebab
) ) salah  satu  masalah  kesehatan
kematian kedua setelah pneumonia pada i .
_ ) _ masyarakat yang utama di Indonesia,
anak dibawah lima tahun. Diare dapat o )
) hal ini disebabkan karena masih
berlangsung selama beberapa hari, o ) ) )
_ ) _ tingginya angka kesakitan diare di
sehingga tubuh dapat kehilangan cairan ) ]
Indonesia dari tahun ke tahun. Pada

tahun 2012 KLB diare terjadi di 11

provinsi dengan jumlah penderita

yang penting seperti air dan garam yang
diperlukan untuk kelangsungan hidup.
Kebanyakan orang yang meninggal akibat .
) ) o sebanyak 4.345 orang. Jumlah kematian
diare karena mengalami dehidrasi berat .
sebanyak 73 orang dengan Case Fatility
Rate (CFR) sebesar 2,74 %. Nilai CFR

tersebut sama dengan CFR tahun 2014.

dan kehilangan cairan. Diare sering
menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB)

dengan jumlah penderita dan kematian o
CFR vyang cukup signifikan tahun

2014-2015, dari  1,97% menjadi
2,74%. Pada tahun 2016 dan 2017

kejadian diare meningkat menjadi

yang besar, terutama diare akut yang
disebabkan oleh infeksi dan  keracunan

makanan. KLB sering terjadi didaerah

dengan sanitasi buruk (WHO, 2013).

Di dunia setiap tahunnya,
diperkirakan sekitar 2,5 milyar kasus
diare terjadi pada anak-anak di bawah
usia lima tahun. Lebih dari setengah
kasus diare terjadi di Negara Afrika dan
Asia Selatan, dengan jumlah sebanyak
783 juta kasus di Asia selatan, 696 juta
kasus di Afrika. Lebih dari 80%
kematian pada anak balita akibat diare

terjadi di Negara Afrika dan Asia

3,74%. Peningkatan ini disebabkan oleh
kurang adanya penatalaksanaan kasus
pada diare. (Profil Kesehatan Indonesia
2017).

Salah satu penyebab diare pada
masyarakat adalah perilaku hidup sehat
yang belum baik, masih banyak sampah
yang di buang bukan pada tempatnya,
buang air besar tidak di jamban serta
kebiasaan minum air mentah dan makan

yang tidak didahului dengan mencuci
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tangan terlebih dahulu. Penderita diare
yang ditangani adalah Jumlah penderita
yang datang dan dilayani di sarana
kesehatan dan kader pada suatu wilayah
tertentu dalam waktu satu tahun (Dinas
Kesehatan Provinsi Aceh 2015).

Perkiraan jumlah penderita
diare yang datang ke sarana kesehatan
dan kader adalah 10 persen dari angka
kesakitan dikali dengan jumlah
penduduk disatu wilayah kerja dalam
waktu satu tahun. Sementara Angka
kesakitan adalah angka kesakitan
nasional yaitu sebesar 411/1000
penduduk. Perkiran kasus diare di Aceh
tahun 2015 sebesar 205.580 kasus,
adapun jumlah kasus yang ditemukan
dan ditangani sebanyak 103.690 kasus
atau sebesar 50,4 persen (Dinas
Kesehatan Provinsi Aceh 2015).

Perilaku berkaitan dengan
faktor-faktor pengetahuan, sikap, dan
tindakan individu. Perilaku juga
menyangkut dimensi kultural yang
berupa sistem nilai dan norma, selain
itu perilaku juga berkaitan dengan
dimensi ekonomi dan hal-hal yang
merupakan  pendukung  perilaku
tersebut. Perilaku seseorang selain
dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap,
dan tindakannya juga memiliki acuan
kepada sistem nilai dan norma yang
dianutnya. Dengan kata lain, sistem
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nilai dan norma merupakan rambu-
rambu  bila  seseorang  untuk
melakukan atau tidaknya sesuatu.
Sistem nilai dan norma dibuat oleh
masyarakat di suatu tatanan untuk
dianut oleh individu-individu anggota
masyarakat tatanan tersebut
(Achmadi, 2012).

Perilaku kesehatan
dimaksudkan semua aktivitas atau
kegiatan seseorang baik yang dapat
diamati (observable) maupun yang
tidak dapat diamati (unobeservable)
yang berkaitan dengan pemeliharaan
dan peningkatan kesehatan.
Pemeliharaan kesehatan ini vyaitu
upaya mencegah atau melindungi diri
dari penyakit dan masalah kesehatan
lain, meningkatkan kesehatan, dan
mencari penyembuhan apabila sakit
atau terkena masalah kesehatan
(Achmadi, 2012).

Berdasarkan data yang didapat
dari dinas kesehatan, diantara semua
Puskesmas yang ada di Aceh Besar,
Puskesmas Mesjid Raya yang paling
banyak mengalami diare setiap
tahunnya. Di samping itu berdasarkan
data yang didapat dari Puskesmas
Mesjid Raya, diantara 13 desa yang
ada di Puskesmas Mesjid raya yang
paling banyak mengalami diare setiap
tahunnya adalah desa Meunasah
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Ladong. Berdasarkan data yang
diperoleh dari Puskesmas Mesjid
Raya pada tanggal 16 November
2017, didapatkan data bahwa dalam
kurun waktu 10 bulan dari bulan
Januari  sampai  Oktober 2017
terdapat data 150 warga mengalami
diare.  (Data Rekam Medis
Puskesmas 1 Mesjid Raya Tahun
2017).

Dari studi pendahuluan di
wilayah kerja puskesmas Mesjid Raya
terhadap 8 ibu-ibu yang
diwawancarai, 5 orang ibu mengeluh
anaknya mengalami diare. Salah satu
ibu mengatakan bahwa anaknya sudah
3 hari mengalami diare, hal itu
dianggap wajar karena anak- anak
masih berada dalam usia
pertumbuhan. 3 orang ibu
mengatakan kurang tahu penyebab
dari diare secara pasti. 2 orang ibu
mengatakan bahwa mereka kurang
tahu tentang diare. 3 orang ibu
mengatakan jarang mencuci tangan
dengan sabun setelah buang air besar
dan sebelum menyuapi anaknya. Ada
juga ibu yang mengatakan kalau ia
akan membiarkan anaknya jajan apa
saja yang penting anaknya tidak
rewel. Dari hasil pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti di desa

tersebut masih ada keluarga yang
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belum memiliki kamar mandi dan

jamban yang memadai.

Hasil  wawancara yang
dilakukan  kepada  bidan desa
didapatkan bahwa di desa Meunasah
Ladong, banyak balita mengalami
diare yang berkelanjutan, dimana
setelah sembuh dari diare, selang
beberapa minggu kemudian malah
terinfeksi lagi. Hal ini disebabkan
karena ibu-ibu balita tersebut kurang
pengetahuan nya tentang diare.
Disamping itu  beliau  juga
mengatakan bahwa belum pernah
diberikan  pendidikan  kesehatan
tentang penanganan balita dengan
diare.

Menurut WHO untuk
meningkatkan ~ pengetahuan  dan
kemampuan  masyarakat  dalam
memelihara  dan meningkatkan
kesehatannya maka perlu diberikan
pendidikan  kesehatan. Pendidikan
kesehatan merupakan bagian dari
promosi  kesehatan yang yang
bertujuan untuk mencapai derajat
kesehatan yang sempurna, baik fisik,
mental, dan sosial, maka masyarakat
harus  mampu mengenal serta
mewujudkan aspirasinya,
kebutuhannya, dan mampu mengubah
atau mengatasi lingkungannya
(Syafruddin, 2015).
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Berdasarkan fenomena

tersebut  saya  tergerak  untuk
melakukan penyuluhan kesehatan
tentang Penanganan Diare pada balita
di desa Meunasah Ladong Kecamatan
Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar

tahun 2019.

METODE

Pengabdian masyarakat ini dilakukan
di Gampong Ladong Kecamatan Mesjid
Raya Kabupaten Aceh Besar. Peserta yang
diikutkan dalam kegiatan ini ibu-ibu yang
memiliki bayi dan balita yang berkunjung
ke posyandu berjumlah 35 orang.

Bentuk kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini berupa penyuluhan kepada
ibu-ibu, dengan materi tentang pengertian

diare, tahap diare, penyebab diare dan penganan

diare pada bayi dan balita.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyuluhan yang dilakukan dengan
topik Penyuluhan Kesehatan Tentang Diare
pada bayi dan balita. Ketua Pelaksana yaitu
Nuzulul Rahmi, S.ST., M.Kes dengan
menjelaskan 4 topik penyuluhan kemudian
dilanjutkan sesi tanya jawab oleh
D-IV  Kebidanan

Universitas Ubudiyah indonesia.

mahasiswi  prodi

Penyuluhan dilaksanakan dengan
melibatkan peran serta mahasiswa Prodi
Diploma IV  Kebidanan  Universitas

Ubudiyah Indonesia.

dipaparkan dengan media berupa laptop,

Penyuluhan

infocus dan powerpoint kepada siswi agar
materi penyuluhan dapat diserap dengan
baik oleh para siswi yang menjadi sasaran.
Penyuluhan terbagi dalam beberapa bagian,
yaitu sesi pemberian materi, sesi tanya
jawab dan sesi evaluasi. Selain itu juga
diadakan  evaluasi  dengan  bentuk
memberikan quis berisi pertanyaan dari
pemateri dan mahasiswa untuk siswi agar
menarik minat dan  membangkitkan
motivasi Siswi.

Pembukaan Acara Penyuluhan
dimulai pada jam 10.00 WIB, acara
berlangsung 90 menit dengan serangkaian
kegiatan, mulai dari perkenalan kampus
Universitas Ubudiyah, perkenalan pemateri
dan mahasiswi, melakulan presentasi
tentang diare, memberi kesempatan untuk
sesi tanya jawab, dan terakhir dilanjutkan
dengan evaluasi dan pemberian hadiah
kepada peserta yang berhasil menjawab

pertanyaan dari pemateri dan mahasiswa.

KESIMPULAN

Penyuluhan dilaksanakan dengan
melibatkan peran serta mahasiswi Prodi
Diploma IV  Kebidanan Universitas
Ubudiyah

dipaparkan dengan media berupa laptop,

Indonesia. Penyuluhan

infocus dan media powerpoint kepada
siswi-siswi agar materi penyuluhan dapat

diserap dengan baik oleh para peserta.
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Penyuluhan terbagi dalam beberapa bagian,
yaitu sesi pemberian materi, sesi tanya
jawab, sesi evaluasi. Selain itu juga
diadakan quis dan pembagian hadiah untuk
menarik minat dan  membangkitkan

motivasi peserta.
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